
 

 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

1. Berdasarkan penghitungan analisis risiko produksi yang telah dilakukan pada  

penelitian ini diketahui bahwa risiko produksi yang dihadapi petani tomat di 

Kabupaten Solok termasuk ke dalam kategori risiko rendah.  

2. Berdasarkan pengujian penghitungan yang telah dilakukan maka dapat 

diketahui penghitungan yang paling sesuai dengan kondisi riil tingkat risiko 

harga yang dihadapi oleh petani tomat di Kabupaten Solok adalah 

penghitungan ragam (varians) terhadap harga jual modus karena harga jual 

rata-rata memiliki bias dan tidak menunjukkan tingkat risiko harga yang 

paling sesuai diterima oleh petani sehinga penghitungan risiko menggunakan 

harga jual rata-rata tidak bisa menjadi acuan dalam memperhitungkan tingkat 

risiko harga. Penghitungan berdasarkan ragam (varians) terhadap harga jual 

modus menunjukkan tingkat risiko harga yang dialami petani tomat termasuk 

ke dalam kategori tinggi.   

3. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, risiko produksi yang dihadapi petani 

tomat di Kabupaten Solok memang termasuk ke dalam kategori risiko rendah, 

tetapi pada kenyataannya risiko yang paling menyebabkan petani mengalami 

kerugian yaitu risiko harga yang tinggi. Hal ini terjadi karena risiko produksi 

saat berusahatani tomat dapat dikelola dengan upaya manajemen risiko 

produksi yang baik dan maksimal oleh petani sedangkan risiko harga tidak 

dapat dikontrol oleh petani karena harga jual berada di luar kendali petani 

sehingga petani hanya bisa menerima harga. 

 

B. Saran  

Penelitian penghitungan tingkat risiko produksi dan risiko harga tomat  

menggunakan varians tidak telalu informatif. Oleh karena itu sebaiknya 

dilakukan kembali penghitungan risiko produksi dan risiko harga dengan 

metode lainnya sehingga penelitian dan penghitungan tingkat risiko lebih dapat 

memberikan informasi.  
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Selain itu, penelitian ini juga memberikan saran untuk pemerintah agar 

membantu petani menghadapi risiko harga dengan tindakan integrasi vertikal 

dalam bentuk pengolahan tomat pasca panen ketika petani mendapatkan harga 

jual yang rendah. 


